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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Materi Ajar 

MENULIS TEKS PUISI DENGAN TEMA PERUNDUNGAN DALAM NOVEL 00.00 

KARYA AMEYLIA FALENSIA 

 

A. Pendahuluan 

1. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu menulis teks puisi secara kreatif setelah mengidentifikasi 

bentuk-bentuk perundungan dalam novel. 

2. Sinopsis Novel 00.00 

Novel ini mengisahkan kehidupan Lengkara Putri Langit atau Kara yang mengalami 

perubahan drastis setelah ayahnya, Erik, menikah kembali dengan seorang janda yang 

telah memiliki seorang anak. Sejak saat itu, kehidupan Kara yang semula penuh 

kebahagiaan berubah menjadi penuh penderitaan. Ia kerap menerima perlakuan 

perundungan dan kekerasan, baik dari lingkungan keluarga maupun orang-orang di 

sekitarnya. Tidak hanya Kara yang merasakan penderitaan tersebut, Masnaka Restu 

Putra atau Naka, kekasih Kara, juga ikut menanggung luka akibat situasi yang mereka 

hadapi. Sebagai sosok yang selalu berusaha melindungi Kara, Naka rela 

mempertaruhkan keselamatan dirinya dengan menghadapi kekerasan dari para 

pengawal Erik demi menjaga kebahagiaan Kara. Selain itu, Naka terus berupaya 

mencari bukti dan berbagai cara agar Erik dapat mempertanggungjawabkan tindakan 

kekerasan yang telah dilakukannya melalui jalur hukum. Pengorbanan Naka 

menunjukkan besarnya rasa cinta dan kepeduliannya kepada Kara, bahkan ia lebih 

mengutamakan keselamatan Kara daripada kesehatan dan dirinya sendiri.  

a. Perundungan 

Menurut Santika (2019) perundungan merupakan tindakan agresif yang 

dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu maupun kelompok terhadap 

seseorang yang dianggap memiliki posisi lebih lemah atau tidak mampu membela 

diri. Tindakan tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti 

kekerasan fisik, verbal, psikologis, maupun seksual, yang bertujuan untuk 

menyakiti, mengintimidasi, atau merendahkan martabat korban. 
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Kajian mengenai perundungan di lingkungan sekolah memiliki peran yang 

sangat penting karena perilaku tersebut dapat memberikan dampak yang serius 

terhadap perkembangan peserta didik, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun 

akademik. Perundungan yang dilakukan melalui kekerasan fisik, ucapan yang 

menyakitkan, maupun media sosial berpotensi menimbulkan rasa takut, 

ketidaknyamanan, menurunkan rasa percaya diri, serta mengurangi motivasi 

belajar siswa. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai perundungan perlu 

ditanamkan kepada seluruh warga sekolah sebagai upaya meningkatkan 

kesadaran, menumbuhkan sikap saling menghormati, dan mewujudkan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, serta kondusif bagi peserta didik.  

b. Bentuk-bentuk Perundungan 

Berdasarkan hasil analisis pada novel 00.00: Sepasang Luka yang Berakhir 

Duka ditemukan bentuk-bentuk perundungan yaitu, perundungan fisik, verbal, dan 

relasional. 

Perundungan fisik (physical bullying) merupakan bentuk perundungan yang 

paling mudah dikenali karena melibatkan kontak fisik secara langsung terhadap 

korban. Tindakan tersebut dapat berupa memukul, menendang, menampar, 

mendorong, atau meludahi korban. Selain menyebabkan cedera fisik, 

perundungan fisik juga berpotensi menimbulkan dampak psikologis dan 

emosional, seperti rasa takut, cemas, terancam, serta hilangnya perasaan aman 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah. 

Perundungan verbal (verbal bullying) adalah tindakan perundungan yang 

dilakukan melalui ucapan atau penggunaan bahasa yang bertujuan menyakiti 

perasaan, menghina, maupun merendahkan martabat korban. Bentuk perundungan 

ini sering ditemukan di lingkungan sekolah, tempat kerja, maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat. Perundungan verbal dapat diwujudkan dalam bentuk 

ejekan, hinaan, celaan, makian, serta penyampaian kata-kata yang bersifat 

merendahkan. Selain itu, penyebaran fitnah atau informasi yang tidak benar juga 

termasuk dalam kategori perundungan verbal karena dapat merusak nama baik, 

reputasi, dan hubungan sosial korban. Oleh sebab itu, perundungan verbal perlu 

mendapat perhatian serius mengingat dampaknya yang dapat memengaruhi 

kondisi emosional, psikologis, dan kepercayaan diri korban. 

Perundungan relasional (relational bullying) merupakan bentuk perundungan 

yang dilakukan dengan tujuan merusak hubungan sosial atau interaksi korban 
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dengan lingkungan sekitarnya. Bentuk perundungan ini umumnya dilakukan 

secara tidak langsung melalui tindakan mengucilkan, mengabaikan, membatasi 

pergaulan, atau menyebarkan gosip agar korban dijauhi oleh orang lain. Salah satu 

perilaku yang paling sering ditemukan adalah pengabaian secara sengaja dalam 

interaksi sosial sehingga korban merasa tidak diterima, tersisih, dan terisolasi dari 

kelompoknya. Meskipun tidak menimbulkan kekerasan fisik, perundungan 

relasional tetap dapat memberikan dampak yang serius terhadap kondisi 

emosional, psikologis, serta kemampuan korban dalam menjalin hubungan sosial. 

c. Dampak Perundungan 

Beberapa dampak yang dialami oleh korban adalah sebagai berikut. 

1. Dampak Psikologis 

a) Merasa sedih, takut, dan cemas berlebihan 

b) Kehilangan rasa percaya diri 

c) Mudah merasa tidak berharga 

d) Berisiko mengalami stres dan depresi 

2. Dampak Sosial 

a) Menarik diri dari lingkungan sekitar 

b) Kesulitan berinteraksi dengan orang lain 

c) Kehilangan teman atau merasa sendirian 

d) Tidak nyaman berada di sekolah atau lingkungan sosial 

d. Menulis Puisi 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang bersifat imajinatif karena 

diciptakan melalui kemampuan penyair dalam mengolah pengalaman, perasaan, 

gagasan, dan imajinasi ke dalam rangkaian bahasa yang indah, padat, serta 

memiliki makna yang mendalam. 

Secara umum, puisi memiliki dua unsur pembangun, yaitu struktur batin dan 

struktur fisik. Struktur batin meliputi tema, rasa atau perasaan penyair, nada, dan 

amanat. Sementara itu, struktur fisik meliputi diksi, pengimajian, kata konkret, 

serta bahasa figuratif atau majas yang digunakan untuk memperkuat makna dan 

keindahan puisi. 

Adapun langkah-langkah menulis puisi adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk perundungan yang terdapat dalam novel 

sebagai sumber inspirasi penulisan puisi. 
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2. Menentukan peristiwa atau tokoh yang akan dijadikan fokus dalam penulisan 

puisi. 

3. Memilih diksi yang tepat agar makna dan suasana yang ingin disampaikan 

dapat tergambar secara jelas. 

4. Menggunakan majas dan citraan untuk memperkuat keindahan bahasa serta 

memperjelas gambaran yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

5. Menyusun larik dan bait secara sistematis sehingga membentuk puisi yang 

utuh dan padu. 

6. Merevisi puisi dengan memperbaiki pilihan kata, isi, maupun susunan larik 

agar lebih efektif dan sesuai dengan tujuan penulisan. 

7. Menyajikan hasil karya puisi di depan kelas sebagai bentuk apresiasi 

terhadap karya sastra sekaligus melatih kemampuan berekspresi. 

e. Contoh Puisi 

Suara yang Tak Terlihat 

Mereka tertawa, 

aku diam. 

Kata-kata tajam 

jatuh tanpa luka yang tampak, 

namun perihnya menetap. 

Aku ingin pergi, 

tapi bayang mereka ikut. 

Di balik diamku, 

ada suara 

yang perlahan hilang. 

 

Lampiran 2. E-Handout dalam bentuk PowerPoint 
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Lampiran 3. Bukti Kuisioner 

        

 

 

 

Lampiran 4. Diskusi Teman Sejawat melalui Google Meet 

         

 




